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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan pendidikan inklusif 

yang membutuhkan sistem dukungan berupa layanan Resource Center yang 

menuntut kesiapan kepala sekolah dan guru SLB. Penelitian bertujuan untuk 

melihat kesiapan kepala sekolah dan guru sekolah luar biasa dalam 

pengembangan peran SLB untuk memberikan layanan sebagai Resource Center. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari tiga orang kepala sekolah dan 

tiga  guru dari tiga SLB. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 

analisis kualitatif yang langkah-langkahnya adalah reduksi, display dan 

interpretasi data. Teknik pemeriksaan dan keabsahan data menggunakan 

triangulasi dan member check. Prosedur penelitian melalui tiga tahap yaitu tahap 

pertama yaitu melakukan studi pendahuluan tentang topik yang akan diteliti. 

Tahap kedua mengumpulkan data mengenai kondisi objektif, faktor pendukung 

dan penghambat yang dihadapi kepala sekolah dan guru, serta kriteria yang telah 

dicapai. Tahap ketiga memeriksa keabsahan data dan membuat laporan penelitian. 

Temuan dari penelitian ini adalah (1) Kurangnya pemahaman kepala sekolah dan 

guru SLB tentang pendidikan inklusif; (2) Faktor penghambat yang utama adalah 

belum adanya kebijakan yang bersifat top down  sehingga kurang menyadari 

bahwa perkembangan pendidikan inklusif adalah tanggung jawab bersama; (3) 

Belum terbuka jalinan kerjasama antara SLB dengan sekolah reguler terdekat . 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah belum ada kesiapan kepala sekolah dan 

guru SLB dalam pengembangan peran SLB untuk memberikan layanan sebagai 

Resource Center. Berdasarkan temuan penelitian, maka penulis 

merekomendasikan: (1) Kepada bidang PLB untuk melakukan sosialisasi 

mengenai pendidikan inklusif dan Resource Center, serta memberikan dukungan 

berupa fasilitas dan legalitas bagi SLB untuk memberikan layanan sebagai 

Resource Center; (2) Kepada pihak sekolah untuk membuat kebijakan tentang job 

description atau aturan jam kerja untuk pemberdayaan tenaga pendidik; (3) 

Kepada  peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam 

dan cakupan yang lebih luas. 
 


